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PENGARUH STRES KERJA DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN YANG DIMEDIASI OLEH MOTIVASI KERJA 





Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan 
religiusitas terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh motivasi kerja. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karyawan Bank Pan Indonesia Tbk, sedangkan  Sampel 
dalam penelitian ini  menetapkan sebanyak 120 karyawan dengan menggunakan 
teknik regresi linier berganda. 
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Stres Kerja 
berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, Religiusitas berpengaruh terhadap Motivasi 
Kerja, Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, Religisuitas 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja, Motivasi Kerja tidak dapat memediasi Stres Kerja dan Kinerja Karyawan, 
Motivasi Kerja dapat memediasi Religiusitas dan Kinerja Karyawan. 
 




The purpose of this study is to analyze the influence of work setres and 
religiosity on employee performance mediated by work motivation. This research 
is a descriptive study. The population used in this study was an employee of Bank 
Pan Indonesia Tbk, while the sample in this study established as many as 120 
employees using multiple linear regression techniques. 
From this study obtained the following conclusions: Work Stress affects 
Work Motivation, Religiosity affects Work Motivation, Work Stress has no effect 
on Employee Performance, Religisuitas affects Employee Performance, Work 
Motivation affects Performance, Work Motivation cannot mediate Work Stress 
and Employee Performance, Work Motivation can mediate Religiosity and 
Employee Performance. 
 
Keywords : Work Setres, Religiosity, Performance, Work Motivation 
 
1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja 
karyawannya. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
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kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2007:67). Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 
pegawai dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan tersebut akan 
tercapai. Bila suatu perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya, maka 
perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan. Karyawan yang mempunyai 
kinerja tinggi akan lebih cepat menyelesaikan pekerjaannya, selain itu kerusakan 
dapat dikurangi, absensi juga akan mengecil.   
Stres kerja adalah masalah yang semakin meningkat di organisasi saat ini, 
tidak hanya memengaruhi kehidupan kerja karyawan, tetapi juga berdampak luas 
pada kehidupan keluarga karyawan. Stres kerja mengacu pada tekanan atau 
ketegangan yang dirasakan orang dalam hidup. Stres terkait pekerjaan dapat 
menyebabkan ketidakpuasan terkait pekerjaan dan karenanya juga dapat 
menyebabkan motivasi karyawan yang lebih rendah. Motivasi adalah instrumen 
yang efektif di tangan manajemen dalam menginspirasi tenaga kerja. Robins 
(2008) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk mengerahkan upaya 
tingkat tinggi dalam mencapai tujuan organisasi, dan untuk mengkondisikan 
upaya beberapa kebutuhan individu.  
Religiusitas mengacu pada perilaku, emosi, dan pemikiran yang berasal dari 
kepercayaan tentang yang sakral, terkait dengan tradisi keagamaan tertentu 
(Dedert, etc all, 2004). Agama dianggap sangat penting di Indonesia, seperti yang 
terlihat dalam pengakuan wajib atas afiliasi keagamaan seseorang pada kartu 
identitas nasional, religiositas.  
Memperhatikan pengaruh stres kerja, religiusitas, kinerja karyawan dan 
pentingnya motivasi untuk pertumbuhan organisasi dan pertumbuhan karyawan, 
penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi stres kerja dan religiusitas  terhadap 
kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai mediasinya. Penelitian ini 
diambil pada karyawan PT Bank Pan Indonesia Tbk yang memainkan peran 
penting dalam pengembangan ritel di Indonesia.  
Berdasarkan dari masalah diatas maka permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
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1. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pada perusahaan 
PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap motivasi kerja pada perusahaan  
PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
3. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan  PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
5. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
perusahaan  PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
6. Apaka stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 
motivasi kerja pada perusahaan  PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
7. Apakah religisuitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 
motivasi kerja pada perusahaan  PT Bank Pan Indonesia Tbk? 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kuantatif. Penelitian ini data 
yang dipakai merupakan data primer dilakukan di PT Bank Pan Indonesia. 
Metode pengumpulan data kuesioner sebagai pengumpulan data dari objek 
yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan untuk penelitian ini dengan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 54 45% 
Perempuan 66 55% 
Total 120 100% 
Sumber: data primer diolah, 2020 
4 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
      Usia     Jumlah Persentase (%) 
19-30 tahun       66        55.0 
31-40 tahun       38       31.7 
41-50 tahun       14       11.7 
Lebih dari 50 tahun       2        1.7 
Total 120   100% 
Sumber: data primer diolah, 2020 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal. 
          Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
     S2     14      11.7 
    S1     102      85.0 
    D3      17  17 
     SMA      4       3.3 
Total 120 100% 
Sumber: data primer diolah, 2020 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
              Masa kerja Jumlah Persentase (%) 
          1-5 tahun      89 74.2 
        6-10 tahun      24 20.0 
     Lebih dari 10 tahun      7 5.8 
Total 120 100% 
Sumber: data primer diolah, 2020 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
            Jabatan Jumlah Persentase (%) 
       Manager       9     7.5 
        Kepala Divisi       27    22.5 
        Staff       84    70.0 
Total 120 100% 










3.1 Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 1) 
 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut ini. 
a) Nilai konstanta yaitu nilai variabel dependen Y ketika semua peubah Xi 
bernilai nol atau tidak mengalami perubahan/ tidak berubah – ubah dan bisa 
dikatakan untuk menunjukkan tingkat hubungan/ korelasi terhadap X1,X2. 
Yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa jika variabel independen : 
stres kerja dan religiusitas sebesar 0 (nol), maka motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap stres kerja dan religiusitas. 
b) Koefisien varibel stres kerja (β1) bernilai positif, hal ini mununjukkan 
bahwa faktor stres kerja memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. 
Artinya jika nilai stres kerja semakin tinggi, maka akan meningkatkan  
motivasi kerja. 
c) Koefisien varibel Religiusitas (β2) bernilai positif, hal ini menunjukkan 
bahwa faktor Religiusitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja. Artinya semakin baik Religiusitas, maka akan 










3.2 Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 2) 
 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut ini. 
a) Nilai konstanta merupakan nilai variabel dependen Y ketika semua peubah 
Xi bernilai nol atau tidak mengalami perubahan/ tidak berubah – ubah dan 
bisa dikatakan untuk menunjukkan tingkat hubungan/ korelasi terhadap 
X1,X2. Yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen : stres kerja, religiusitas dan motivasi kerja sebesar 0 (nol), 
maka kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap variabel stres kerja, 
religiusitas dan motivasi kerja. 
b) Nilai konstanta merupakan nilai variabel dependen Y ketika semua peubah 
Xi bernilai nol atau tidak mengalami perubahan/ tidak berubah – ubah dan 
bisa dikatakan untuk menunjukkan tingkat hubungan/ korelasi terhadap 
X1,X2  Yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen : stres kerja dan religiusitas sebesar 0 (nol), maka motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap stres kerja dan religiusitas.   
c) Koefisien varibel stres kerja (β1) bernilai positif, hal ini mununjukkan 
bahwa faktor stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja. Ini disebabkan karena karyawan dapat menyelesaikan 
permasalahan baik konflik maupaun target dengan mandiri. 
7 
 
d) Koefisien varibel Motivasi kerja (β3) bernilai positif, hal ini mununjukkan 
bahwa faktor motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Artinya jika semakin tinggi nilai motivasi kerja, maka kinerja 
karyawan akan semakin meningkat. 
 
3.3 Pembahasan 
a) Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja. 
Berdasarkan hasil analisis maka hipotesis pertama dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi stres kerja karyawan, maka akan menaikan motivasi kerja pada 
karyawan PT Bank Pan Indonesia Tbk, sehingga para karyawanpun termotivasi 
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wani (2013) yang menunjukkan bahwa stres dapat 
berpengaruh terhadap motivasi. Dimana  Teknik yang digunakan yaitu Data 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan Regression Analysis dimana 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa karyawan kelas administrasi 
mengalami stres lebih dari petugas dan ada hubungan yang kuat antara stres kerja 
dan motivasi karyawan. 
 
b) Religiusitas Terhadap Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa religiusitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja, maka  hipotesis diterima.  
Religiusitas atau rasa keberagamaan, cukup mewarnai Motivasi Kerja 
seorang karyawan dalam melaksanakan aktivitasnya. Karena diakui atau tidak 
para karyawan mayoritas adalah pemeluk agama Islam. Sehingga muatan-muatan 
ajaran Islam cukup mewarnai aktifitas bekerja. Dalam hal ini, Religiusitas 
memberikan suatu dorongan kepada seseorang untuk bekerja lebih baik, 
meningkatkan kualitas kerjanya, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
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Religiusitas sangat panting dalam menciptakan etika kerja yang baik yang 
bertanggung jawab secara horizontal kepada sesama manusia dan secara vertikal 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian dengan adanya religiusitas yang 
mewarnai motivasi karyawan, maka karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya 
dengan lebih baik  dan PT Bank Pan Indonesia sendiri juga akan memiliki sumber 
daya manusia yang jujur dan berdedikasi baik. Religiusitas disini memberikan 
suatu dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih baik, meningkatkan kualitas 
kerjanya, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dimana hasil ini 
konsisten dengan yang dilakukan oleh fauzan & tyasari (2012) yang menunjukkan 
bahwa religiusitas berpengaruh terhadap motivasi kerja. 
 
c) Stres Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa stres kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja, maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja 
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap 
kinerja karyawan dengan kata lain Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian 
dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi stres kerja para pegawai maka akan 
semakin rendah pula kinerja pegawai, dan akan sangat memperlambat suatu 
Instansi untuk mencapai tujuannya. 
Hal ini sesuai dengan teori bahwa suatu stres kerja merupakan kondisi 
dari hasil penghayatan subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara 
individu dan lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberi tekanan 
secara psikologis,fisiologis, dan sikap individu. Hasil ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ratnawat dan Jha (2014) menunjukkan bahwa 
Stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja. Akan tetapi penelitian konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sutrisno, 2014 yang menunjukkan stres 






d) Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan. 
  Berdasarkan hasil analisis maka, hipotesis keempat dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa religiusitas tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan,maka hipotesis ditolak.  
  Secara umum religiusitas yang tinggi akan meningkatkan kinerja 
karyawan tetapi kondisi itu untuk analisis empiris tidak terdukung tetapi untuk 
parameternya positif, mereka tetap menganggap jika religiusitas semakin tinggi 
maka kinerja akan semakin meningkat, namun itu bukan satu-satunya acuan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga religiusitas dianggap hal yang biasa 
bagi karyawan, sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdaya (2018) yang 
menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
e) Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
  Berdasarkan hasil analisis maka, hipotesis kelima dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi kinerja. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa motivasi 
merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Dengan adanya 
motivasi, maka seseorang akan memiliki dorongan yang tidak terlihat yang 
memberikan kekuatan untuk mendorong individu tersebut dalam mencapai tujuan, 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dari awal dapat terelasasikan, target dapat 
tercapai dan akan berdampak baik pula terhadap hasil kinerja karyawan. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2015) menunjukkan bahwa motivasi dapat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
f) Stres Kerja, Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan 
  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat 
memediasi antara stres kerja dan kinerja karyawan. Hasil  ini tidak konsisten 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Trianingrat dan Supartha (2020) yang 
menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat memediasi antara stres kerja dan 
kinerja. 
 
g) Religiusitas, Motivasi Kerja Dan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat 
memediasi antara religisuitas dan kinerja karyawan. Dengan demikian, untuk 
mencapai dan mempertahankan kualitas luar biasa dari kinerja seseorang, 
diperlukan pendekatan yang berbeda, yaitu kesadaran religiusitas dalam 
kehidupannya. Dalam konteks ini, kesadaran religiusitas Islam dalam kehidupan 
kerja berarti seorang Muslim harus bekerja sebagai tindakan ibadah kepada Tuhan 
(Basharat, 2009). Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an Surah AdhDhāriyāt 
ayat 56: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah 
Aku". Ini menyiratkan bahwa salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk 
membuat manusia menyadari pentingnya niat sebelum memulai dan mengakhiri 
segala jenis kegiatan, yaitu menyembah Tuhan dan melakukan tugas-tugas yang 
ditugaskan demi Berkah-Nya (Sulaiman, Ahmad, Sbaih, & Kamil, 2014). 
Kesadaran ini akan mendorong setiap individu Muslim untuk melakukan tugas 
mereka secara efektif. 
 
4 PENUTUP 
Sesuai dengan teori dan pembahasan dalam bab – bab terdahulu, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa hampir semua variabel berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Dimana terdapat 5 (lima) dari 7 (tujuh) hipotesis yang memiliki 
pengaruh positif, dan 2 hipotesis yang tidak memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel kinerja. 
1. Stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi stres kerja karyawan, maka 
akan menaikan motivasi kerja pada karyawan PT Bank Pan Indonesia Tbk, 
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sehingga para karyawanpun termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan 
mereka dengan baik. 
2. Religiusitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Dengan demikian dengan adanya religiusitas yang mewarnai motivasi 
karyawan, maka karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan lebih 
baik  dan PT Bank Pan Indonesia sendiri juga akan memiliki sumber daya 
manusia yang jujur dan berdedikasi baik. Religiusitas disini memberikan 
suatu dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih baik, meningkatkan 
kualitas kerjanya, serta lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-
masing karyawan. 
3. Setres kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada alpha 
10% terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa jika stres kerja 
meningkat maka akan mengurangi potensi kinerja karyawan dan jika 
sebaliknya stres kerja menurun maka akan meningkatkan potensi kinerja 
karyawan. Dalam hal ini, saran dari peneliti yaitu tetap memperhatikan stres 
kerja para karyawan dan  jangan sampai mengalami kenaikan yang dapat 
menyebabkan menurunnya potensi kinerja karyawan. Untuk 
mempertahankan hasil dari kinerja karyawan yang baik, sebaiknya 
perusahaan memperhatikan variabel lain yang menjadi pengaruh yang 
sangat penting bagi kinerja karyawan. 
4. Religiusitas tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pada  dasarnya setiap individu telah menerapkan 
religiusitas pada dirinya. Meskipun pada penelitian ini tidak terdapat 
pengaruh antara religiusitas dengan kinerja karyawan, tetapi pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa hampir semua responden telah menanamkan sifat 
yang religius pada pribadi mereka. 
5. Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan adanya motivasi, maka seseorang akan memiliki 
dorongan yang tidak terlihat yang memberikan kekuatan untuk mendorong 
individu tersebut dalam mencapai tujuan, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dari awal dapat terelasasikan. 
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6. Untuk hasil penelitian dan analisis terhadap setres kerja, motivasi kerja dan 
kinerja sendiri menunjukkan bahwa motivasi dapat memediasi antara stres 
kerja dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa stres kerja yang 
rendah menyebabkan tingginya kinerja karyawan, sebaliknya stres kerja 
yang tinggi menyebabkan rendahnya kinerja karyawan. Disisi lain, stres 
kerja yang tinggi menyebabkan tingginya motivasi kerja, sebaliknya stress 
kerja yang rendah menyebabkan rendahnya motivasi. Dalam hal ini maka 
saran yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu perusahaan diharapkan 
untuk memperhatikan kinerja karyawan agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu 
sebaiknya perusahaan memperhatikan tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan kepada karyawan dengan kemampuan karyawan agar karyawan 
tidak merasa stres dan dapat meningkatkan kinerja. Atasan dalam 
perusahaan juga diharapkan lebih meningkatkan dan selalu memberi 
motivasi kepada karyawan agar para karyawan lebih giat dan bergairah 
dalam bekerja. Dan untuk meningkatkan kinerja, atasan dapat memberikan 
motivasi kepada karyawan dengan cara memberikan bonus kepada 
karyawan yang berprestasi sehingga karyawan lebih termotivasi untuk 
bekerja lebih giat lagi.  
7. Kesimpulan yang terakhir menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat 
memediasi antara religisuitas dan kinerja karyawan. Untuk mencapai dan 
mempertahankan kualitas dari kinerja seseorang, diperlukan pendekatan 
yang berbeda, yaitu kesadaran religiusitas dan dorongan yang kuat dalam 
kehidupannya. Artinya jika religiusitas dan motivasi kerja secara bersama-
sama mengalami kenaikan, maka kinerja seseorang juga akan meningkat, 
namun sebaliknya, jika religiusitas dan  motivasi kerja secara bersama-sama 
mengalami penurunan maka kinerja karyawan pada Pt Bank Pan Indonesia 
juga akan mengalami penurunan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan di PT Bank 
Pan Indoensia Tbk, berikut dikemukakan saran yang dapat diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pihak terkait : 
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1. Bagi perusahaan 
Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan semua aspek demi mencapai 
kinerja yang baik dan tercapainya tujuan. Jika terjadi setres dalam bekerja, 
sebaiknya perusahaan mencari tau faktor apa saja yang menjadi 
penyebabnya dan segera mencari solusi agar tidak larut dalam keadaan dan 
membuat situasi semakin memburuk. Perusahaan juga seharusnya 
mempertimbangkan aspek religiusitas, dimana dengan adanya religiusitas 
pribadi seseorang maka akan menciptakan etika kerja yang baik yang 
bertanggung jawab, jujur dan berdedikasi baik sehingga meningkatkan 
kualitas kerjanya dan memimasir terjadinya konflik antar pada lingkungan 
kerja. Dalam hal ini pihak perusahaan harus bisa memotivasi karyawan, 
karena dengan adanya motivasi, maka seseorang akan memiliki dorongan 
yang tidak terlihat yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu 
tersebut dalam mencapai tujuan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dari 
awal dapat terelasasikan.  
2. Bagi penelitian selanjutnya : 
a) Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang 
lebih banyak, dan memperhatikan kelengkapan dari hasil kuisioner serta 
keseriusan responden dalam mengisi kuisoner. Hal ini bertujuan untuk 
keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya 
b) Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat dan 
menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu ke waktu. 
c) Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti tentang setres kerja, 
religiusitas, motivasi kerja dan kinerja karyawan dapat melakukan penelitian 
secara luas, dengan kata lain tidak hanya berdasarkan indikator-indikator 
setiap variabel saja, melainkan lebih terperinci dan lebih detail  terhadap 
masing-masing variabelnya serta dapat mengembangkan penelitian 
selanjutnya diperusahaan lain dengan karakteristik yang berbeda dengan 
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